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RINGKASAN

Ruang Publik Dalam Kenduri Masyarakat Berbeda Agama (Studi Tentang
Kontestasi Simbolik Di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan)

Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi Sosial untuk mengetahui
konstruksi yang dilakukan oleh masyarakat berbeda agama dalam acara kenduri
yang dimaknai sebagai praktik budaya, Teori Interaksi simbolik untuk mengetahui
simbol-simbol yang digunakan dalam kontestasi simbolik agama yang terjadi
pada acara kenduri dan Ruang Publik untuk mengetahui ruang publik yang
diciptakan oleh masyarakat berbeda agama di Desa Balun, Kecamatan Turi,
Kabupaten Lamongan saat acara kenduri berlangung.

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan perspektif kajian
budaya (cultural studies).Cultural studies berpijak pada sebuah gagasan tentang
budaya yang sangat luas dan yang mencakup segala hal yang digunakan untuk
menggambarkan dan mempelajari beraneka macam praktik keseharian informan
yang berasal dari Desa Balun dalam melaksanakan kenduri.

Objek penelitian adalah ruang publik yang tercipta dalam kenduri
masyarakat berbeda agama, konstruksi masyarakat dalam kenduri masyarakat
berbeda agama dan simbol-simbol yang digunakan selama kenduri masyarakat
berbeda agama berlangsung dan selama perubahan pelaksanaan kenduri dari masa
ke masa dalam rangka menunjukkan eksistensi melalui kontestasi simbolik suatu
agama. Pemilihaninformandilakukandenganteknikpurposive sampling, informan
yang dipilih adalah pemuka agama di setiap agama dan masyarakat Desa Balun.
Pengumpulan data  dilakukan dengan cara wawancara mendalam,
observasipartisipan, pengambilan gambar dan perekam audio. Teknikanalisa data
yang digunakanyaitudengancara reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau  verifikasi. Sedangkan untuk menguji  keabsahan
digunakanTriangulasi data sumber.

Kenduri yang dilaksanakan di Desa Balun dapat menjadi sebuah realitas
kehidupan sosial dimana didalamnya terdapat suatu proses pertukaran informasi
dan berbagai pandangan berkenaan dengan pokok persoalan yang tengah menjadi
perhatian umum, sehingga akhirnya dapat tercipta pendapat umum dan inilah yang
dinamakan ruang publik. Dalam proses kenduri masyarakat berbeda agama yang
terjadi di Desa Balun akan diciptakan ruang publik, dimana kenduri masyarakat
berbeda agama yang dilaksanakan mengundang lebih dari dua orang dari berbagai
macam agama, yakni agama Islam, agama Kristen dan agama Hindu. Masing-
masing warga desa akan berebut empati saat ruang publik tercipta di dalam acara
kenduri. Empati tersebut diperoleh dari kontestasi simbolik yang terus
berkembang. Kontestasi simbolik dalam hal ini dilakukan oleh masyarakat
berbeda agama untuk menunjukkan eksistensi agama yang dianutnya melalui
simbol-simbol yang digunakan saat ruang publik tercipta dalam kenduri.
Kontestasi simbolik juga bisa dilihat dari perubahan yang terjadi dalam acara
kenduri dari masa ke masa, dimana perubahan tersebut menjadi arena kontestasi
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yang bertujuan untuk menunjukkan eksistensi sebuah agama melalui simbol yang
menunjukkan sebuah pesan. Jadi pada intinya di dalam ruang publik yang tercipta
dalam kenduri masyarakat berbeda agama akan terjadi kontestasi melalui simbol
dan bahasa yang digunakan oleh masyarakat desa tersebut.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa kenduri masyarakat berbeda agama
yang dilakukan di Desa Balun adalah acara kenduri yang dilakukan oleh agama
Islam, agama Kristen dan agama Hindu tapi dalam lingkup tradisi agama Islam
dan merupakan acara adat turun temurun. Kenduri masyarakat berbeda agama di
Desa Balun dibagi menjadi tiga acara, yakni acara syukuran desa seperti halnya
kenduri 17 Agustus, acara pribadi seperti kenduri syukuran pernikahan, kenduri
syukuran pernikahan dan kenduri kematian, dan acara syukuran agama seperti
contoh kenduri yang dilaksanakan sebelum hari raya agama Islam, agama Kristen
dan agama Hindu. Namun dalam garis besar kenduri dibagi menjadi dua yakni
kenduri hajatan dan kenduri kematian. Istilah kenduri populer digunakan oleh
masyarakat Desa Balun pada tahun 1979 untuk menggantikan istilah selametan
yang ditolak oleh masyarakat bergama Kristen karena terdapat perbedaan
keyakinan akan penyelamatan orang yang sudah meninggal.

Kenduri yang menjadi ruang publik dijadikan sebagai arena kontestasi
simbolik oleh masyarakat berbeda agama untuk menunjukkan eksistensi agama
yang dianut melalui simbol-simbol yang diperlihatkan saat kenduri berlangsung
dan saat kenduri mengalami perubahan. Simbol-simbol tersebut berbeda di setiap
agama. Dalam agama Islam simbol tersebut meliputi makanan ringan, makanan
inti, berkat, vang selawat, Microphon dan sound system, doa keselamatan dan
tahlil. Sedangkan simbol dalam kenduri agama Kristen meliputi makanan ringan,
makanan inti, berkat, uang selawat, alkitab, lilin, kidung jemaat, doa pembukaan,
doa syafaat dan doa hajatan. Peralatan dalam keduri masyarakat Hindu meliputi
Makanan ringan, makanan inti, berkat, uang selawat, bunga, banten yang berisi
(canang sari, pajekan, tumpeng pancawarna, tumpeng agung, bubur pitara, tirta
pangrukat) dan doa pitrah puja (puja wali dan doa pitrah puja).
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